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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ntuk mengetahui hubungan antara Hardiness dengan Burnout pada Perawat di RSUD Prambanan Sleman. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan negatif antara kepribadian hardiness dengan burnout pada perawat RSUD Prambanan Sleman. Penelitian ini dilakukan terhadap 60 orang perawat yang bekerja di RSUD Prambanan. Metode pengumpulan data menggunakan skala kepribadian hardiness dan burnout. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi Product Moment dari Karl Pearson. Hasil analisis data diperoleh nilai koefisien korelasi (R) antara kepribadian hardiness dengan burnout sebesar -0,385 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (p<0,01). Hasil tersebut menunujukan bahwa terdapat hubungan negatif antara kepribadian hardiness dengan burnout. Sumbangan efektif (R2) yang diberikan oleh variabel kepribadian hardiness dengan burnout adalah 14,8% dan sisanya 85,2% adalah faktor lain diluar kepribadian hardiness meliputi faktor situasional seperti jenis pekerjaan, karakteristik pekerjaan, karakteristik organisasi dan faktor demografi meliputi usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan status pernikahan.    
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The purpose of the study is knowing the correlation between Hardiness and Burnout in Nurses at Prambanan Hospital Sleman. The hypothesis is that there is a negative relationship between personality hardiness and burnout in nurses at Prambanan Sleman Hospital. This research was conducted on 60 nurses working in Prambanan Hospital. The method of collecting data used a personality scale of hardiness and burnout. The data analysis technique used Product Moment correlation from Karl Pearson. The results of data analysis obtained the value of the correlation coefficient (R) between hardiness personality and burnout of -0.385 with a significance value of 0.001 (p <0.01). These results suggest that there is a negative relationship between personality hardiness and burnout. Effective contribution (R2) given by hardiness personality variables with burnout is 14.8% and the remaining 85.2% are other factors besides hardiness personality including situational factors such as type of work, job characteristics, organizational characteristics and demographic factors including age, gender, education level, and marital status.
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Perawat adalah seseorang yang berperan dalam melakukan perawatan atau memelihara serta dapat membantu sekaligus melindungi seseorang karena sakit, dan seseorang yang mengalami proses penuaan (Iskandar, 2013). Menurut Undang-Undang RI. No.23 tahun 1992 Tentang kesehatan, Perawat adalah mereka yang memiliki kemampuan dan kewenangan melakukan tindakan keperawatan berdasarkan ilmu yang dimilikinya, yang diperoleh melalui pendidikan perawatan. Selain berperan dalam melakukan perawatan dan pemeliharaan, seorang perawat juga bertugas dalam memberikan asuhan keperawatan, sebagai advokat pasien, sebagai edukator, koordinator, serta kolaborator, dan konsultan serta juga pembaharu menurut Azis (dalam Murwani 2008). Perawat yang sedang bertugas juga harus bisa menempatkan kebutuhan pasien di atas kepentingan pribadinya sendiri. Perawat juga harus bisa memberikan hak yang di dapat pasien, dengan memberikan pelayanan dan keamanan berkualitas demi kesembuhan yang di cari oleh pasien. Dalam hal ini, sebagai salah satu profesi, perawat dapat menjadi sebuah unsur penting dalam upaya peningkatan status kesehatan dalam diri klien khususnya dipelayanan keperawatan disebuah rumah sakit yang dilandasi dengan adanya nilai-nilai professional (Hamid, 1990).
Pekerjaan perawat di RSUD Prambanan merupakan suatu pekerjaan yang sangat berperan penting dalam memberikan pelayanan dan berkualitas di rumah sakit sehingga mereka harus melakukan kontak yang sangat lama dengan pasien. Perawat di RSUD Prambanan dituntut untuk bekerja dengan jam kerja yang tetap tiap harinya. Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan ke beberapa perawat yang bekerja di RSUD Prambanan mengungkapkan bahwa mereka kualahan dalam menangani pasien, kadang mereka harus menangani lebih dari 10 pasien yang dimana tenaga kerja yang terbatas dan ditambah masih harus meyelesaikan tugas yang diberikan rumah sakit yang bersifat deadline kemudian dokter yang memberikan perintah yang berlebihan. Mereka juga mengatakan bahwa perbandingan tenaga perawat yang berada di RSUD Prambanan dengan jumlah pasien yang datang tiap harinya tidak sebanding atau seimbang. Keadaan tersebut apabila berlangsung secara terus-menerus akan menyebabkan seorang perawat mengalami kelelahan fisik, emosi, maupun mental yang akan berimbas pada burnout. 
Leiter & Maslach mengemukakan bahwa burnout didefinisikan sebagai sindrom kelelahan, emosional, depersonalisasi, dan rasa penurunan personal, prestasi yang dapat terjadi pada Individu yang bekerja dengan orang-orang dalam kapasitas yang sama (Leiter and Maslach, 1988: 297). Burnout terjadi ketika seorang pekerja mendapat tekanan dan tidak mampu lagi untuk bersosialisasi dengan orang lain dan lingkungan (Maslach dan Leiter, 1997).
Dimensi burnout menurut Maslach (2001) meliputi kelelahan emosional (emotional exhaustion), depersonalisasi (depersonalisation), penurunan prestasi pribadi (reduced personal accomplishment). Dimensi yang pertama yaitu kelelahan emosional (emotional exhaustion) yang berarti pelepasan energi dan konsumsi sumber emosional. Dimensi ini bisa dianggap sebagai batu penjuru kelelahan kerja. Dimensi burnout yang kedua yaitu depersonalisasi (depersonalisation) yang memisahkan pekerja dari orang lain dan menyebabkan pesimisme kepada rekan kerja, pelanggan dan organisasi. Dimensi ini sering terjadi antara staf yang secara teratur berkomunikasi dengan orang lain (seperti guru, siswa, pelanggan, pasien) untuk melakukan pekerjaan mereka. Kemudian dimensi yang terakhir yaitu penurunan prestasi pribadi (reduced personal accomplishment) yang dimana orang tersebut melakukan penilaian diri negatif.
Ribeiro, dkk (dalam Lekahena, 2015) mengungkapkan bahwa gejala burnout sangat rentan pada profesi pelayanan dan perawatan pekerja, terutama dalam bidang kesehatan dengan prevalensi sangat tinggi. Hal tersebut diperkuat dengan bibliografi terbaru yang memuat 2.496 publikasi tentang burnout di Eropa menunjukan 43% burnout dialami perawat, 32% dialami guru (pendidik), 9% dialami pekerja administrasi dan manajemen, 4% pekerja dibidang hukum dan kepolisian, dan 2% dialami pekerja lainnya. Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa perawat memiliki presentase burnout yang sangat tinggi jika dibandingkan dengan profesi yang lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara tanggal 22 Desember 2018 dengan lima orang perawat RSUD Prambanan Kabupaten Sleman. Kelima perawat tersebut memiliki keluhan berupa kelelahan fisik maupun emosi serta kelelahan mental berupa sering mengalami pegal-pegal di bagian punggung dan merasa pusing serta mudah emosi, selain itu keluhan lainnya yang diungkapkan oleh kelima perawat tersebut meliputi rasa sinis dengan pasien, kecenderungan untuk menarik diri dan merasa bahwa hasil pekerjaan mereka sia-sia. Berdasarkan data diatas maka para perawat di RSUD Prambanan Sleman mengalami burnout. Hal tersebut dapat terlihat dari aspek-aspek burnout yang kini sedang dialami oleh para perawat di RSUD Prambanan Sleman.
Maslach (1997) mengemukakan jika burnout terjadi kepada pegawai akan mengakibatkan menurunnya kinerja dari pegawai tersebut, karena stres yang didapat tinggi akan berpotensi untuk melakukan berbagai kesalahan dalam pekerjaannya di tempat kerja. Menurut Maslach, Schaufeli, dan Leiter (2001) terdapat dua faktor yang bisa mempengaruhi burnout yaitu faktor situasional dan individual. Faktor situasional yang terdiri dari jenis pekerjaan, karakteristik pekerjaan, dan karakteristik organisasi. Sedangkan faktor individual terdiri dari karakter demografis (yang meliputi usia, dan jenis kelamin.) dan karakteristik kepribadian (rendahnya hardiness, locus of control eksternal, tipe A, dan strategi coping yang defensive atau menghindar). Maddi dan Kobasa (1984) mengungkapkan bahwa individu yang memiliki kepribadian tahan banting (hardiness) memiliki kontrol pribadi, komitmen, dan siap dalam menghadapi tantangan. Sehingga dengan adanya kepribadian tahan banting (hardiness) yang tinggi dapat membuat individu mampu mengatasi stress yang terjadi (Schultz & Schultz, 1998).
Kepribadian hardiness adalah karakteristik kepribadian yang terdiri dari sekumpulan sikap, dimana sikap tersebut memiliki fungsi sebagai suatu sumber kekuatan dalam menghadapi peristiwa stressful (Kobasa, 1982 dalam Fitriani dan Tri, 2013). Sejalan dengan hal tersebut menurut Kreitner dan Kinicki (2005) menyebutkan bahwa hardiness melibatkan kemampuan secara sudut pandang atau secara keperilakuan mengubah stressor yang negatif menjadi tantangan yang positif.  Adapun aspek-aspek dalam kepribadian hardiness menurut Kobasa (dalam Kreitner & Kinicki, 2005), meliputi komitmen (commitment) yang mencerminkan seberapa jauh seorang individu terlibat dalam keadaan atau kondisi apapun yang sedang ia lakukan , kontrol (control) melibatkan keyakinan bahwa individu dapat mempengaruhi kejadian-kejadian dalam hidupnya, tantangan (challenge) yang merupakan keyakinan bahwa perubahan merupakan hal yang normal yang terjadi dalam kehidupan seseorang.
METODE
Subjek dalam penelitian ini adalah 60 orang perawat yang bekerja di RSUD Prambanan. Metode yang digunakan dalam mengambil subjek pada penelitian ini menggugnakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiono, 2015). 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penlitian ini adalah dengan menggunakan alat ukur skala. Skala merupakan seperangkat pernyataan yang disusun untuk mengungkap atribut tertentu melalui respon terhadap pernyataan tersebut (Azwar, 2016). Metode skala pada penelitian ini menggunankan metode skala likert, menurut Sugiyono (2016) skala model likert dapat digunakan untuk mengukur sikap, perilaku, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kepribadian hardiness dengan burnout, dengan terdiri dari aitem-aitem pernyataan bersifat favorable. Teknik analasis data yang dinugakan adalah analisis data menggunakan teknik korelasi product moment. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukan koefisien korelasi antara kepribadian hardiness dengan burnout  sebesar rxy =             -0,385 dengan nilai signifikansi  0,001 (p<0,01), artinya hubungan antara kepribadian hardiness dengan burnout masuk dalam kategori kuat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada  hubungan negatif yang signifikkan antara  kepribadian hardiness dengan burnout. Jika kepribadian hardiness yang dimiliki perawat RSUD Prambanan kuat, maka burnout yang dimilikinya rendah. Sebaliknya, jika kepribadian hardiness yang dimiliki oleh perawat RSUD Prambanan lemah, maka burnout yang dimilikinya tinggi. Dengan demikian, maka hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat diterima.
Besarnya koefisien determinasi (=0,148), menunjukkan bahwa variabel kepribadian hardiness memberikan sumbangan efektif sebesar 14,8% terhadap munculnya burnout pada perawat RSUD Prambanan. Menurut Maslach, Schaufeli, dan Leiter (2001) faktor lain yang memperngaruhi burnout antara lain faktor situasional seperti jenis pekerjaan, karakteristik pekerjaan, karakteristik organisasi dan faktor demografi meliputi usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan status pernikahan.
Sedangkan hasil kategorisasi variabel burnout menunjukan bahwa sebanyak 36 orang (60%) mengalami burnout pada kategori sedang, selebihnya sebanyak 14 orang (23%) memiliki burnout dengan kategori tinggi dan 10 orang (17%) memiliki burnout dengan kategori rendah. Serta jika diliohat dari hasil kategorisasi terhadap variabel kepribadian hardiness yang menunjukan hasil sebanyak 10 orang berada pada kategori kuat dengan prosentase (17%), sedangkan sisanya adalah 4 orang berada pada kategori lemah dengan jumlah prosentase (6%). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sebagian besar perawat RSUD Prambanan yang mengikuti penelitian ini memiliki kepribadian hardiness yang masuk pada kategori kuat dan memiliki tingkat burnout pada level sedang.
KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara kepribadian hardiness dengan burnout pada perawat RSUD Prambanan. Dimana jika kepribadian hardiness yang dimiliki perawat RSUD Prambanan kuat, maka burnout yang dimilikinya rendah. Sebaliknya, jika kepribadian hardiness yang dimiliki oleh perawat RSUD Prambanan lemah, maka burnout yang dimilikinya tinggi.
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